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BAB III 

METODE PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).28 

Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri-ciri yang membedakannya 

dengan jenis penelitian lainnya. Berikut ini merupakan pengkajian dan sintesis 

dari Bogdan & Biklen dan Lincoln & Guba antara lain: menggunakan latar 

alamiah, manusia sebagai alat (Instrumen), metode kualitatif (wawancara, 

pengamatan atau dokumen), bersifat deskriptif, analisis data secara induktif, teori 

dari dasar (grounded theory), lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya 

kriteria khusus untuk keabsahan data.29 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas (Classroom Action Research), Menurut T. Raka dalam F.X Soedarso, 

penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh 

pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari 
                                                 
28 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif Prosedur, Tehnik, dan 
Teori (Surabaya: Bina Ilmu Ofset, 1997), hlm. 11 

 
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 
8 
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tindakan-tindakan yang dilakukannya itu serta memperbaiki kondisi-kondisi 

dimana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan.30 

Dengan demikian penelitian tindakan kelas diartikan sebagai upaya guru 

atau penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kegiatan 

pembelajaran dalam mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran dengan 

penerapan langsung di dunia kerja atau dunia faktual lainnya.  

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di lapangan menjadi syarat utama, 

peneliti mengumpulkan data dalam latar ilmiah, dimana peneliti bertindak sebagai 

instrumen kunci. Selain itu peneliti juga berperan sebagai perencana dan 

pelaksana tindakan yang terlihat langsung dalam pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas, pengumpul data. Instrumen pendukung lainnya adalah pedoman observasi 

dan tes.31  

 

C. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MI Hasanuddin Karah Jambangan Surabaya. 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 30, terdiri dari 

18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Waktu pelaksanaan penelitian akan 

                                                 
30 Soedarso, F. X. 2001. Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, Departemen Pendidikan Nasional, 
hlm 2. 

 
31 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm.38 
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disesuaikan dengan jam mata pelajaran IPA pada kelas yang digunakan sebagai 

subyek penelitian. 

 

D. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.32 Jadi, sumber data ini menunjukkan asal informasi. Data ini harus 

diperoleh dari sumber data yang tepat. Jika sumber data tidak tepat maka 

mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang 

diselidiki. . 

 Data utama penelitian ini mencakup: 

1. Skor hasil tes siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, meliputi 

skor hasil tes awal/ tes pengetahuan pra-syarat, hasil diskusi kelompok siswa 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan hasil tes pada setiap akhir 

tindakan. 

2. Hasil lembar observasi perilaku dan aktivitas siswa. 

3. Hasil observasi dan catatan lapangan yang berkaitan dengan aktivitas siswa 

pada saat pembelajaran IPA berlangsung. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI MI 

Hasanuddin Karah Jambangan Surabaya yang berjumlah 30 orang. Alasan 

pengambilan kelas ini sebagai subyek penelitian adalah karena berdasarkan 

                                                 
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka Cipta, 
2002), hlm. 107 
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observasi dan interview dengan waka. kesiswaan dan guru mata pelajaran IPA 

didapatkan: 

1. Siswa kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran IPA. 

2. Siswa merasa tertekan terhadap pembelajaran IPA disebabkan guru selalu 

menerapkan metode ceramah. 

3. Siswa tidak merasa bahwa materi pembelajaran  IPA relevan dengan 

kebutuhannya. 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap kenyataan-

kenyataan yang akan diselidiki. 

Dilihat dari hubungan antara observasi dan observan (yang 

diobservasi), dapat dibedakan menjadi observasi partisipan dan observasi non 

partisipan.  

a. Observasi Partisipan 

Dalam observasi partisipan, observer berperan ganda yaitu sebagai 

pengamat sekaligus menjadi bagian dari  yang diamati. 
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b. Observasi Non partisipan 

          Dalam observasi non partisipan, observer hanya berperan sebagai 

pengamat dan tidak terlibat langsung atau tidak menjadi bagian dari yang 

diamati. 

a) Wawancara (Interview) 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui interview 

(wawancara) dengan kepala madrasah,  guru mata pelajaran IPA serta siswa 

kelas VI MI Hasanuddin Karah Jambangan Surabaya. Kegiatan ini dilakukan 

setiap akhir pembelajaran atau awal pembelajaran. Adapun materi wawancara 

tentang tanggapan siswa mengenai metode yang telah diterapkan oleh guru 

mata pelajaran IPA.  

 

b) Tes  

Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 

motivasi belajar. Tes tersebut juga sebagai salah satu rangkaian kegiatan 

dalam aplikasi metode jigsaw. 

Tes yang dimaksud meliputi tes awal/ tes pengetahuan pra syarat, yang 

akan digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep materi pelajaran 

sebelum pemberian tindakan. Selanjutnya tes pengetahuan pra syarat tersebut 

juga akan dijadikan sebagai acuan tambahan dalam mengelompokkan siswa 

dalam kelompok-kelompok belajar, disamping menggunakan nilai raport 
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selanjutnya skor tes awal ini juga akan dijadikan sebagai skor awal bagi 

penentuan poin perkembangan individu siswa. 

Selain tes awal juga dilakukan tes pada setiap akhir tindakan, hasil tes 

ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi dan pemahaman siswa 

terhadap mata pelajaran IPA melalui penerapn model pembelajaran type 

jigsaw. 

c) Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.33 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

jalan memanfaatkan dokumen yang ada (bahan tertulis, gambar-gambar 

penting atau film yang mendukung objektivitas peneliti).34 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang: 

1. Latar belakang MI Hasanuddin Karah Jambangan Surabaya, data guru, 

siswa, karyawan dan struktur organisasi MI Hasanuddin Karah Jambangan 

Surabaya. 

2. Data program-program madrasah yang direncanakan dalam pembelajaran.  

3. Nilai raport hasil belajar siswa. 

 

                                                 
33 Suharsimi, op.cit., hlm. 236  
 
34 Lexy J. Moleong, op.cit., hlm. 103 
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G. Analisis Data 

Analisis merupakan tahap akhir terhadap apa yang dilakukan selama  

berada di lapangan yang disertai dengan membuat laporan penelitian tindakan 

kelas. Untuk menganalisa data yang telah diperoleh  melalui observasi, interview, 

dan dokumentasi maka peneliti menganalisis data yang telah diperoleh untuk 

memastikan bahwa dengan menerapkan metode jigsaw dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam  pembelajaran IPA.  

Adapun tujuan dari analisis data ini adalah sebagaimana dikemukakan oleh 

Surahmad diantaranya yaitu : 

1. Mengumpulkan informasi aktual secara terperinci yang melukiskan gejala-

gejala yang ada. 

2. Mengidentifikasi masalah dengan memeriksa data-data yang memperlihatkan 

kondisi dan praktik-praktik yang berlaku. 

3. Melakukan evaluasi atau (jika mungkin) membuat komparasi.35 

Analisis data dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: 

1. Menelaah semua data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi dan catatan lapangan.  

2. Mereduksi data yang diperlukan dengan menyeleksi data tindakan aktivitas 

seorang guru dan aktivitas setiap murid dalam menerapkan Metode jigsaw. 

                                                 
35 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metoda Tehnik (Bandung: Tarsito, 
1989), hlm. 132  
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3. Menyajikan data atau memaparkan data dengan perhitungan frekuensi dan 

prestasi data. 

4. Menyimpulkan data yang telah tersedia. 

Sebagai acuan analisis data yang bersumber dari Miles dan Hubberman, 

teknik analisis data terdiri dari tiga tahapan pokok yaitu: 

1) Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ”kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data bukanlah suatu 

hal yang terpisah dari analisis. Ia merupakan bagian dari analisis. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan 

cara sedemikian rupa hingga Kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 

dan diverifikasi. 

2) Paparan Data 

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 

Kami membatasi suatu ”penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa 

yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis 

ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 

penyajian-penyajian tersebut. 
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3) Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Penarikan kesimpulan dalam pandangan kami, hanyalah sebagian 

dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Peneliti yang berkompeten akan 

menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan 

skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, namun 

dengan meminjam istilah klasik dari Glaser dan strauss (1967) kemudian 

meningkat menjadi lerbih rinci dan mengakar dengan kokoh.36 

Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan jenis data yang bersifat 

kuantitatif yang didapatkan dari hasil evaluasi, dianalisis menggunakan 

rumus: 

P = Postrate – Base Rate  x100 % 

                           Base Rate 

Keterangan: 

P   : Persentase peningkatan 

Post rate  : Nilai rata-rata sesudah tindakan 

Base rate  : Nilai rata-rata sebelum tindakan. 

(Rumus Data Kuantitatif dalam Penelitian Tindakan Kelas)37 

 

                                                 
36 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatifi, Tjejep Rohendi Rohidi 
“Terj” (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), hlm. 16-19  
37 Gugus, Action Research Bahasa Biologi Kabupaten Malang.Jurnal Genteng Kali, 1999/2000. 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memperoleh penyajian data yang akurat, maka dibutuhkan 

pemeriksaan sumber data. Dalam hal ini, penulis menggunakan trianggulasi. 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.  

Mengacu kepada Denzin, maka peneliti pun membedakan trianggulasi 

kedalam empat bagian yaitu: 

1. Trianggulasi dengan data atau trianggulasi sumber data  

Trianggulasi data dimaksudkan agar dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan multi sumber data. Tehnik trianggulasi yang paling banyak 

digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Trianggulasi dengan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan antara lain: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
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d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

2. Trianggulasi Metode 

Teknik trianggulasi ini menggunakan berbagai metode pengumpulan 

data untuk menggali data sejenis. Pada trianggulasi dengan metode terdapat 

dua strategi, yaitu: 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data, 

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

3. Trianggulasi Peneliti 

Diharapkan  dengan beberapa peneliti yang melakukan penelitian yang 

sama dengan pendekatan yang sama, akan mendapatkan hasil yang sama pula 

atau hampir sama. 

4. Trianggulasi Teori. 

Esensi rasional penggunaan metode trianggulasi adalah bahwa untuk 

memahami representasi fenomena sosial dan konstruksi psikologis tidaklah 

cukup hanya menggunakan salah satu alat ukur saja. Memahami motif, sikap, 

dan nilai yang dianut seseorang bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. 
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Trianggulasi menekankan digunakannya lebih dari satu metode dan banyak 

sumber data termasuk diantaranya adalah sejumlah peristiwa yang terjadi.38 

 

 

                                                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 
38 Iin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi Ardani., hlm. 142-144 


